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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Kelurahan Kebonlega merupakan salah satu kelurahan yang termasuk 

Kecamatan Bojongloa Kidul Kota Bandung yang mengalami perkembnangan 

yang cukup signifikan. Perkembangan dalam kegiatan pengrajin Industri tas di 

mulai pada tahun 1980 setelah dikenalkannya peluang usaha baru mengenai 

industri jasa di bidang industri. Sebelumnya masyarakat kelurahan kebonlega 

hidup dengan keterbatasan karena masyarakat masih mengandalkan hasil 

pertanian yang hasilnya tidak menentu. Sistem pertanian yang digunakan masih 

tradisional serta lahan yang semakin berkurang di daerah perkotaan berpengaruh 

terhadap pemasukan yang di peroleh. Keadaan tersebut membuat masyarakat 

Kelurahan Kebonlega hidup dengan keterbatasan, hasil pertanian yang diperoleh 

hanya cukup memenuhi kebutuhan pokok. 

Industri tas ini merupakan peluang usaha baru pada masyarakat kelurahan 

Kebonlega. Yang karena disekeliling daerah kebonlega terdapat beberapa industri 

seperti sepatu yang berada di Cibaduyut, Pasar Baru dan juga terminal 

leuwihpanjang yang dimana banyak yang menggunakan bus dan membeli oleh-

oleh. Setelah dikenalnya industri tas pada masyarakat Kelurahan Kebonlega, 

masyarakat mulai pada tahun 1980 masih banyak masyarakat yang memandang 

biasa industri tas iini. Dengan keberhasilan yang diperoleh pengusaha industri tas, 

dapat membuktikan bahwa industri tas ini merupakan usaha yang 

potensialsehingga semakin banyak masyarakat yang tertarik untuk ikut 

mengembangkannya. 

Tahun 1990-2000 merupakan puncak kejayaan industri tas pada 

masyarakat Kelurahan Kebonlega. Masyarakat melakukan berbagai upaya untuk 

mempertahankan industri tas yang dikelolanya, di antaranya dengan mewariskan 

kemampuan membuattas kepada adik dan sodara-sodara, dan juga membuat 

terobosan-terobosan produk. Seiring dengan perkembangannya para pengusaha 
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dan pekerja dalam industri tas di hadapkan pada tingkat persaingan yang cukup 

tinggi. 

Perkembangan industri tas pada masyarakat Kelurahan Kebonlega, 

berdampak positif dan negatif pada masyarakat Kebonlega. Satu sisi adanya 

industri tas dapat mengatasi berbagai permasalahan ekonomi yang dihadapi oleh 

masyarakat seperti penciptaan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sehingga 

masyarakat mendapatkan penghasilan tetap. Masyarakat juga mampu memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Akan tetapi di sisi lain industri tas memberikan dampak 

negatif seperti masyarakat Kelurahan Kebonlega menjadi konsumtif dan hidup 

royal. Masyarakat lebih mendorong anak-anaknya untuk bekerja sehingga 

mendapatkan penghasilan dibandingkan dengan mendorong anak-anaknya 

bersekolah. Dengan kata lain kesadaran akan pendidikan masyarakat kebonlega 

akan pendidikan tidak meningkat. 

5.2 Rekomendasi  

 Masyarakat Kelurahan kebonlega sebagai besar mengandalkan 

perekonomianya pada industroi tas, sebagai lainya masyarakat tetap 

mengembangkan bida industri. Permasalahan yang ditemukan selama penelitian 

yaitu semakin berkurangnya kesadaran msyarakat akan pendidikan. Dalam hal ini 

diharapkan pemerintah pusat khususnya pemerinta setempat untuk lebih 

memperhatikan dan ikut andil unbtuk menyelesaikan permasalahan masyarakat 

akan kesadaran kepada pendidikan. Dengan adanya pembahasan mengenai 

Perkembangan Industri Tas dan Dampak Tehadap Sosial-ekonomi Masyarakat 

Kecamatan bojongloa Kidul Kota Bandung Tahun 1980-2000 diharapkan 

menambah wawasan serta pengetahuan masyarakat mengenai sejarah lokal, 

khususnya di Kecamatan Bojongloa Kidul Kota Bandung. Pengkajian mengenai 

sosial ekkonomi masyarakat di Kelurahan Kebonlega masih terbatas bahkan 

belum ada. Oleh karena iru, dengan ditulisnya skriupsi ini diharapkan lebih 

banyak peneliti yang memperdalam dan menemukan fakta-fakta yang masih 

kurang mengenai kehidupan masyarakat Kelurahan kebonlega.  


